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ABSTRAK

Pengabdian Pada Masyarakat Tematik batik dengan teknik Wax Print Screen (WPS) ini
merupakan bentuk kemitraan dari kelompok perajin batik “Kembang Keli” dengan Institut Seni
Indonesia Surakarta. Batik Kembang Keli berada di wilayah kecamatan Kertek Kabupaten
Wonosobo. Sesuai dengan proposal kemitraan diajukan ibu Yohana Wiera, S.Si selaku ketua
kelompok perajin batik "Kembang Keli” kegiatan ini mempunyai maksud dan tujuan untuk
menambah pengetahuan tentang teknik membatik, guna meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi sehingga bersaing secara kualitas dan kuantitas dengan harga yang terjangkau oleh
masyarakat umum.Hasil observasi di lapangan didapatkan beberapa permasalahan yang dihadapi
mitra antara lain masih minimnya tenaga terampil perajin batik di Wonosobo, banyak peminat
produk batik dari Kembang Keli tetapi jumlah produksi yang terbatas belum bisa memenuhi
permintaan pasar, lamanya proses membatik menyebabkan biaya produksi mahal sehingga
kurang bisa bersaing harga dengan produsen batik lainnya. Berdasarkan permasalahan mitra
tersebut, maka Penulis menawarkan pelatihan batik dengan teknik Wax Print Screen (WPS)
sebagai solusi permasalahan dan usulan dari mitra penajin batik Kembang Keli untuk optimasi
produksi batik. Kegiatan pelatihan dilakukan selama tiga hari yang diikuti oleh para perajin batik
di wilayah kecamatan Kertek Wonosobo. pada acara tersebut para peserta diberi pelatihan cara
membuat model cetak motif batik pada screen sablon sampai proses finishing produk batik.
Dengan penerapan teknik Wax Print Screen (WPS) bisa mengoptimalkan hasil produksi batik,
yaitu bisa mengurangi waktu pengerjaan desain dan membatik pada produk skala masal sehingga
menghemat waktu produksi dan menekan biaya operasional sehingga para perajin batik
Wonosobo mampu bersaing harga produk dengan kompetitor lainnya.

Kata Kunci : Batik, Kembang Keli, Sablon, Wax Print Screen (WPS).
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PENDAHULUAN

Wonosobo berada pada jalur penghubung
antara jalur lintas pantai utara dan jalur lintas
pantai selatan, sehingga lalu lintas jalan
protokol sering di padati kendaran luar kota
terutama saat menjelang musim liburan.
Wonosobo kaya akan potensi wisata yang
dapat disuguhkan kepada pengunjungnya, baik
itu berupa kekayaan alamnya, kuliner
pencirinya, kehidupan sosial dan keseharian
masyarakatnya, hingga kesenian tradisi hasil
kekayaan lokal geniusnya. Demikian tidaklah
mengherangkan bila angka kenaikan jumlah
wisatawan di Wonosobo selalu mengalami
kenaikan yang signifikan, walaupun sektor
pariwisata belum digarap secara serius.

Dari data capaian kinerja Dinas Pariwisata
dan kebudayaan, BPS Kota Wonosobo
menunjukkan perkembangan angka kenaikan
sektor pariwisata di \Wonosobo mengalami
kenaikan sekitar 1.9 % pertahun, dengan
pendapatan yang sebenarnya tergolong besar
karena memang wisata di Wonosobo belum
mendapat perhatian secara terencana.

Pariwisata dan produk seni serta
kebudayaan merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan, ketiganya merupakan
unsur berbeda yang bila bersinergi dapat
menghasilkan kekuatan ekonomi luar biasa
yang meningkatkan  kesejahteraan  bagi
wilayahnya bahkan dapat menjadi komuditas
ekspor. Bicara masalah pariwisata dan potensi
seni tentu tidak akan lupa dengan Program One
Village One Product (OVOP) yang digagas
oleh pemerintah. Pemerintah yang
mentargetkan satu desa satu produk, artinya
diharapkan satu desa dapat menghasilkan
produk utama yang menjadi produk unggulan
dan menjadi daya saing dengan daerah lain.
OVOP suatu pendekatan yang digagas
pemerintah berdasarkan Peraturan Menteri
Perindustrian No. 78/M-IND/PER/9/2007. Di
mana masing-masing desa harus secara mandiri
meningkatkan potensi yang dimiliki, bantuan
yang diberikan hanya berasal dari subsidi
umum pemerintah setempat baik itu potensi

yang bersifat produk kebendaan (tangible)
maupun abstrak (intangible). Program yang
dilakukan harus pada tahap promosi hingga
setidaknya pada level nasional. Metode yang
digunakan adalah kunjungan yang dilakukan
hingga pada kantong-kantong pedesaan yang
memiliki potensi lokal, dengan melibatkan
stakeholders untuk berkoordinasi dan bersinergi
dalam menyusun perencanaan hingga pada tahap
pelaksanaan pengembangan produk lokal produk
dengan solusi added value dari solusi hulu hingga
hilir, yang berujung pada peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan hasil survei di lapangan yang
telah penulis lakukan. Wonosobo memiliki
potensi yang luar biasa tetapi sampai saat ini
belum tergarap secara maksimal atau bahkan
belum tersentuh sama sekali terutama dalam
bidang seni kriya. Menurut salah seorang
seniman dan juga sebagai mantan pegawai Dinas
Kebudayaan di Wonosobo, beliau sangat
mengharapkan campur tangan dari pihak
akademisi, guna  memberikan  beragam
keterampilan maupun pengetahuan dalam hal
kerajianan, baik itu berbahan tanah liat, bamboo,
kayu, dan lain sebagainya.

Batik Wonosobo salah satu sektor industri
kerajinan yang baru berkembang sekitar tahun
2008 di daerah Sapuran dan Kertek. Disini
terdapat beberapa perajin yang mencoba
menggali kekayaan local genius. Melalui motif-
motif yang dibuat dengan bersumberkan dari
kekayaan alam seperti motif daun dan buah
carica, motif daun purwoceng (jenis tumbuhan
yang hanya ada di dataran tinggi Dieng). Motif
teh hitam, daun kentang, daun sirih dan beberapa
motif hasil kolaborasi dari beberapa motif yang
sudah ada, mereka mencoba untuk mendongkrak
perekonomian daerah. Demikian dapat di
bayangkan betapa beratnya perjuangan mereka,
ketika harus bersaing dengan daerah-daerah lain
seperti batik dari Surakarta, Yogyakarta,
Pekalongan, Cirebon dan lain sebagainya. Bukan
suatu hal vyang harus dikalahkan dalam
persaingan atau sekedar untuk mencari perhatian,
tetapi setidak batik Wonosobo harus memiliki
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karakter sendiri dalam mencari pasar nasional
yang tentu berharap hingga pasar internasional.

Batik sendiri sudah merupakan budaya
yang adhiluhung, yang sudah mendapat
pengakuan dunia sebagai warisan budaya dunia
melalui badan internasional UNESCO pada
tanggal 2 Oktober 2009 sebagai daam list item
“Intangible Cultural Heritage of Humanity.
Salah satu alasannya, karena dari motif yang
terkandung memiliki makna filosofi yang
tinggi, sebagaimana diutarakan oleh Edy
Setyowati, keunikan produk yang dihasilkan
dapat dengan mengeksplorasi budaya Indonesia
yang bertumpu pada kearifan budaya lokal
masing-masing daerah. Kearifan lokal yang
dimaksud, adalah bukan hanya diartikan
sebagai norma dan nilai-nilai budaya saja,
melainkan juga meliputi berbagai pola tindakan
dan budaya materialnya, baik yang tangible
maupun intangible. Di  dukung oleh
pendapatnya Avant bahwa, spirit budaya lokal
yang akan dimunculkan adalah dengan
menelaah jiwa dari tradisi pada nilai-nilainya,
kesejatian, prinsip-prinsip dari yang Illahi. Hal
tersebut memang bersifat abstrak, [intangible],
namun dapat disederhanakan melalui kebiasaan
yang terbentuk dari tradisi tersebut, dalam hal
ini adalah masyarakatnya.

Secara teknik karya batik dapat dihasilkan
melalui beberapa cara yaitu, (1) Teknik
canting, teknik paling lazim di lakukan karena
memang teknik ini tergolong teknik paling
awal ditemukan. (2) Teknik Cap, taknik ini
merupakan pengembangan dari teknik canting,
munculnya teknik ini karena ada ide untuk
memproduksi jenis kain batik yang memiliki
motif pengulangan atau repetisi. Agar produksi
dapat dilakukan dengan cepat maka lahirlah
teknik tersebut, (3) Teknik colet, teknik colet
adalah teknik membatik yang lebih mengarah
pada hasil (4) Teknik colet, dan teknik Wax
Print Screen

Dalam hal ini Penulis dibantu beberapa
rekan dalam satu tim akan memberikan
pengetahuan baru kepada perajin batik di

wonosobo dengan teknik Wax Print Screen
(WPS). Diharapkan dari pengabdian ini akan
menjawab dari permasalah-permasalahan yang
muncul selama ini.

Melalui observasi lapangan yang telah
dilakukan didapatkan fakta bahwa permasalahan
yang berkaitan dengan para perajin di daerah
Wonosobo dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

Permasalahan pertama minimnya SDM yang
dimiliki, sehingga proses desain masih sangat
sederhana dan tampak realis tetapi kurang dalam
unsur estetis.

Permasalahan ke dua mereka baru mengenal
dua teknik membatik, yaitu teknik canting dan
teknik cap (stamp), di mana ada beberapa
alternatif lain yang dapat digunakan dalam proses
memproduksi batik.

Permasalahan ke tiga adalah kesadaran
berwirausaha, kebanyakan masyarakat setempat
bermata pencaharian bercocok tanam atau
menjadi buruh pabrik di daerah kota-kota besar
karena beranggapan menjadi perajin (salah
satunya perajin batik) jauh lebih komplek
permasalahannya.

Permasakahan ke empat adalah belum
maksimalnya pemanfaatan potensi wisata di
Wonosobo, sehingga belum adanya sinergitas
anatara pariwisata, kesenian dan kebudayaan.

Memperhatikan fenomena permasalahan di
atas maka penulis bermaksud untuk memberikan
pelatihan batik dengan teknik Wax Print Screen
(WPS) kepada para perajin batik Kembang Keli
Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo selama
beberapa hari, guna memperkaya keterampilan
dan kreativitas produksi batik yang sudah ada,
serta secara tidak langsung merangsang lahirnya
perajin-perajin batik lain, sehingga tercipta
lapangan pekerjaan yang lebih baik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan proposal permohonan perajin
batik Kembang Keli di Kabupaten wonosobo,
kami selaku pihak yang telah dihubungi mitra
telah melakukan observasi pada tanggal 5 Maret
2016 untuk mengidentifikasi permasalahan dan
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(5) mencarikan solusi penyelesaian masalah
yang tepat kepada mitra. Tahapan Metode
pelaksanaan pengabdian pada masyarakat
tersusun seperti pada Gambar 1 berikut :

[ Pengrajin mengajukan Proposal Kemitraan

¥

l Tim Melakukan Observasi ]

V)

l Kesepakatan Kemitraan l

¥

I Penyusunan Proposal Kegiatan PPM l

lProposal di setujui dan di danai

[ Pelaksanaan PPM Tematik l

¥

I Pendampingan l

¥

I Evaluasi & Laporan l

Gambar 1. Metode Pelaksanaan PPM Tematik

Dari hasil observasi lapangan untuk
perajin batik di Wonosobo kami telah
mengidentifikasi permasalahan dari mitra
berkaitan dengan proses produksi batik tulis
yang memakan waktu cukup lama. Pengerjaan
satu potong kain batik dari membuat pola
sampai proses pewarnaan memakan waktu
sampai 5 hari. Hal ini sangat berpengaruh pada
harga, kecepatan produksi, dan daya saing
dengan perajin-perajin batik di luar wonosobo.
Mitra mengharapkan ada penerapan teknologi
invasi baru yang bias diterapkan pada perajin
batik di wonosobo agar bisa meningkatkan
kapasitas  produksi, mempercepat waktu
pengerjaan dan bisa mengurangi biaya
produksi, sehingga mampu bersaing dengan
produsen batik lainnya.

Penulis menawarkan pelatihan batik
dengan teknik Wax Print Screen (WPS)
sebagai solusi permasalahan dan usulan dari
mitra perajin batik Kembang keli untuk
optimasi produksi batik di Kecamatan Kertek
Kabupaten Wonosobo.

Langkah-langkah yang dilakukan Penulis
dalam pengabdian pada masyarakat ini terdiri
dari beberapa tahapan, yaitu tahap Pra
Kegiatan, tahap Pelaksanaan Kegiatan, tahap
Pasca Kegiatan.

Tahap Pra Kegiatan : penulis bersama para
anggota yang terlibat telah melakukan observasi
untuk melihat kondisi dan situasi lapangan yaitu
dengan mengadakan memetakan daerah perajin
batik, wawancara dengan perajin batik, Pejabat
pemerintahaan dan tokoh masyarakat di
kabupaten Wonosobo.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan akan
diadakan Pelatihan batik dengan teknik Wax
Print Screen (WPS) pada perajin batik di
kabupaten Wonosobo. Setelah kegiatan pelatihan
langkah selanjutnya tim lakukan adalah
melakukan pendampingan untuk penerapan
teknik WPS pada batik dan bersama mitra

melakukan evaluasi agar penerapan teknik
tersebut bisa memberikan manfaat yang
maksimal pada mitra.

Tahap Pasca  Kegiatan Setelah

diselenggarakan kegiatan PPM ini akan di bentuk
komunitas perajin batik di Kabupaten Wonosobo
sebagai wadah silahturami dan pengembangan
ketrampilan dari para perajin batik dan
memudahkan untuk pendampingan dan evaluasi
dari perajin dan ISI Surakarta sebagai mitra agar
kegiatan ini bisa tercapai sesuai yang di
harapkan.

1. PELAKSANAAN PROGRAM

Pelaksanaan pelatihan batik dengan teknik
Wax Print Screen (WPS) ini dilaksanakan
selama 3 hari yaitu pada hari Rabu tanggal 10
Agustus 2016 sampai hari Jum’at 12 Agustus
2016. Lokasi yang digunakan pada kegiatan ini
adalah di rumah ibu Yohana Wiera, S.Si
sebagai ketua kelompok perajin  batik
“Kembang Keli” yang beralamat di jalan
Parakan nomor 258 kecamatan Kertek
Kabupaten Wonosobo. Pada pelaksanaan PPM
Tematik ini juga melibatkan 1 praktisi dan 2
mahasiswa untuk membantu  kelancaran
pelatihan batik dengan teknik Wax Print Screen
(WPS). Peserta pelatihan ini ikuti oleh 10
perajin batik di kecamatan Kertek kabupaten
Wonosobo.
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Pada hari pertama tanggal 10
Agustus 2016 peserta pelatihan diberi
pengantar mengenai cara membatik pada
kain dengan teknik teknik Wax Print
Screen (WPS). Materi disampaikan dengan
cara dijelaskan secara langsung oleh
mentor, pada Gambar 2 peserta diberi
pengenalan alat dan bahan pembuatan
screen sablon, dilanjutkan dengan diskusi
(tanya jawab). Pada pengenalan ini para
peserta sangat antusias bertanya tentang
pengunaan teknologi WPS pada proses
produksi batik. Dari hasil diskusi dapat
ditarik kesimpulan para perajin masih
awam dengan teknik sablon pada proses
produksi batik.

Gambar 2.
Pengenalan Alat dan Bahan Pembuatan Screen
Sablon
Setelah acara pembukaan  dan
pengenalan alat dan bahan, peserta

pelatihan langsung diarahkan untuk praktik
membuat desain motif batik kemudian
memindahkannya ke screen. Pada proses
afdruk ini dibutuhkan ruangan gelap.
Peserta pelatihan di beri penjelasan tentang
proses afdruk dan praktiknya. Pada Gambar
3 peserta pelatihan memoleskan obat
afdruk dengan alat central coater pada
screen sablon.

Gambar 3.
Peserta Pelatihan memoles screen dengan obat
afdruk

Peserta pelatihan diberi penjelasan dan
mempraktikkan teknik meratakan obat afdruk
pada screen. Dibutuhkan waktu sampai 40
menit sampai obat afdruk mengering.

Setelah kertas desain motif batik siap
dan screen mengering, proses selanjutnya
peserta pelatihan diajarkan cara penempatan
film pada permukaan screen sesuai dengan
posisi cetak yang diinginkan. Kertas desain
motif batik diolesi dengan minyak goreng
agar motif terlihat jelas. Setelah semua siap
dilanjutkan dengan proses pengafdrukan.
yaitu proses penyinaran untuk menghasilkan
acuan cetak sablon pada screen. Gambar 4
menunjukkan screen sablon yang sudah
melalui proses afdruk.

Gambar 4.

Proses afdruk model Screen Sablon

Yang perlu diperhatikan pada proses
ini pencahayaan dilakukan sebentar saja atau
maksimal 3 detik dengan sinar matahari. Jika
terlalu lama maka obat akan mengeras dan
akan menyulitkan pada saat pembersihan
pori-pori  screen sablon. Gambar 5
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menunjukkan proses mencucian dam
pembersihan pori-pori pada model screen
sablon.

Gambar 5.
Proses Pencucian dan Pembersihan Screen

Yang perlu diperhatikan pada
proses ini pencahayaan dilakukan sebentar
saja atau maksimal 3 detik dengan sinar
matahari. Jika terlalu lama maka obat akan
mengeras dan akan menyulitkan pada saat
pembersihan  pori-pori  screen  sablon.
Setelah sudah benar-benar bersih screen
perlu diberi pelindung lapisan agar lapisan
chrom tidak mudah aus oleh gesekan rakel.

Hari kedua tanggal 11 Agustus
2016 peserta pelatihan didampingi mentor
melanjutkan pembuatan model screen
sablon dengan ukuran 1m x 1m dan
persiapan alat dan bahan produksi batik
dengan teknik Peserta diberi penjelasan
tentang proses batik dengan teknik WPS
seperti pada Gambar 6.

Gambar 6.
Penjelasan Proses Batik dengan teknik Wex
Print Screen

Proses batik dengan teknik WPS pada
dasarnya sama seperti proses sablon pada
umumnya. Yang membedakan adalah bahan
yang dicetak pada proses batik ini
menggunakan malam batik yang sudah
dicairkan dengan menggunakan bensin
sehingga bersifat dingin. Berbeda dengan
proses batik pada umumnya yang
menggunakan malam cair panas. Proses
cetak malam batik pada kain terlihat seperti
pada gambar 7.

Gambar 7.
Proses Cetak malam batik pada kain
Pada proses ini beberapa hal yang perlu
diperhatikan. Malam batik tidak boleh terlalu
encer atau terlalu kental agar bisa tercetak motif
batik pada kain. Jika terlalu encer maka malam
batik akan mudah menyebar pada kain sehingga

motif yang tercetak tidak sesuai yang
diharapkan. Jika malam batik terlalu kental
maka malam akan susah melewati pori-pori
screen dan tidak menempel sempurna pada kain.
Begitu juga pada saat meratakan malam batik
dengan rakel perlu diperhatikan agar hasil
cetakannya sempurna. Proses selanjutnya peserta
pelatihan mewarnai kain batik dengan pewarna
Rhemasol seperti pada Gambar 8.
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Gambar 8.
Proses Pewarnaan kain batik dengan teknik
colet
Dengan teknik colet peserta pelatihan

mewarnai kain batik dengan pewarna rhemasol.
Pada proses ini mereka sudah terbiasa sebagai
perajin batik. Sehingga tidak ada kesulitan
untuk menyelesaikannya.

Hari ketiga tanggal 12 Agustus 2016
peserta pelatihan melanjutkan pewarnaan kain
batik dengan teknik abstrak seperti yang
terlihat pada gambar 9.

Gambar 9. Pewarnaan kain batik dengan teknik
abstrak

Setelah  proses  pewarnaan  selesai
selanjutnya dilakukan proses penguncian warna
pada kain batik dengan water glass, dijemur
sampai kering kemudian dilanjutkan dengan
proses pelorodan malam batik. Setelah proses
pelatihan selesei dilakukan diskusi untuk
evaluasi menyeluruh hasil pelatihan batik
dengan teknik Wax Print Screen (WPS) seperti
pada gambar 10.

Gambar 10. Diskusi dan evaluasi hasil pelatihan

Evaluasi ini sangat perlu dilakukan untuk
mendapatkan respon balik dari peserta selama
mengikuti pelatihan batik dengan teknik Wax
Print Screen (WPS). Setelah diskusi selesai
dilanjutkan dengan acara penutupan pelatihan
dan penyerahan simbolik alat dan bahan
pelatihan kepada kelompok perajin  batik
“Kembang Keli”.

SIMPULAN

Batik dengan teknik Wax Print Screen
(WPS) adalah  teknik batik dengan
memanfaatkan teknologi cetak saring atau
sablon dengan malam batik cair dingin
sebagai bahan perintangnya. Teknik ini
dipilih menjawab permasalahan dari mitra
kelompok perajin batik “kembang Keli”
Wonosobo yang mengalami kesulitan untuk
meningkatkan  kuantitas produksi  batik
sedangkan permintaan pasar terus meningkat.
Dengan teknik Wax Print Screen (WPS) bisa
mengoptimalkan hasil produksi batik, yaitu
bisa menggantikan proses mencanting pada
produksi batik sehingga menghemat waktu
produksi dan menekan biaya operasional
sehingga para perajin batik Wonosobo
mampu bersaing harga produk dengan
kompetitor lainnya.

Setelah pelaksanaan program Pengabdian
Pada Masyarakat (PPM) Tematik ini perlu kami
sampaikan beberapa saran untuk peningkatan
produksi perajin batik pada umumnya.
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Pada pengembangan UMKM
Khususnya industri batik perlu ada
kerjasama dan pendampingan  yang
berkesinambungan antara perajin sebagai
praktisi, pemerintah sebagai pemangku
kebijakan, dan perguran tinggi sebagai
pengembangan  inovasinya.  Sehingga
permasalahan yang ada di tingkat perajin
bisa cepat terdeteksi dan dicarikan jalan
pemecahan masalahnya.

Seiring dengan perkembangan jaman
yang menuntut serba praktis. Perlu
dilakukan pengembangan teknologi yang
berkaitan dengan produksi batik, agar
produk-produk yang dihasilkan bisa
kompetitif dari segi harga dan kualitas.
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FILOSOFI “BATOBOH”;

Dalam masyarakat Minangkabau
upacara-upacara yang dilakukan
sebelum mendirikan bangunan baik
Rumah Gadang maupun Balairung
(Balai Adat) serta bangunan lainnya
yang dikenal dengan beberapa upacara
yang disebut dengan batoboh. Batoboh
berasal dari kata Taboh yang artinya
menebang atau mengambil sesuatu,
jadi dengan mengambil kayu dihutan
sebagai bahan utama dalam
membangun rumah dan bangunan
lainnya. Upacara Batoboh ini sangat
bermanfaat bagi masyarakat
Minangkabau yaitu dapat
meningkatkan Gotong-Royong dan
solidaritas antar sesama suku
Minangkabau karena memberi
kesempatan kepada kerabat-kerabat
untuk terlibat dalam pembangunan
rumah serta bangunan lain.
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